BAB I
PENDAHULUAN

a.Latar belakang
Menurut WHO katarak bertanggung jawab terhadap 51% kebutaan dunia yang merepresentasikan sekitar 20 juta orang.Walaupun katarak dapat ditangani dengan pembedahan,banyak negara yang masih memiliki keterbatasan untuk pasien dapat mengakses pembedahan,sehingga katarak masih menjadi penyebab utama kebutaan di dunia.Seiring dengan angka harapan hidup yang semakin tinggi di dunia,jumlah orang dengan katarak diperkirakan akan terus bertambah.(https:/www.alomedika.com,3januari 2019)
Prevalensi katarak di Indonesia adalah salah satu yang tertinggi di asia tenggara.Sebuah studi melaporkan bahwa prevalensi katarak mencapai 23%.Katarak terkait usia adalah penyebab umum gangguan penglihatan,prevalensi katarak diduga berkisar 50% pada individu usia 65-74 tahun,meningkat menjadi 70 % bagi mereka yang berusia diatas 75 tahun.(https/m.jatimtimes.com,7 agustus 2019)
Di RSD Mardi Waluyo,jumlah pederita katarak yang dilakukan operasi pada bulan Oktober 2019 sebanyak 30 pasien.Rentang umur 40 s/d 50 tahun 10 pasien,umur 50 s/d 60 tahun 15 pasien,umur 70 s/d 80 tahun 4 pasien,diatas 80 tahun 1 pasien,dari semua pasien post op katarak 90 % belum tahu cara manajemen nyeri,yang 10 % nya bisa menahan nyeri karena keinginan ingin sembuh dan ambang nyeri nya rendah.(Data rekam medik RSD Mardi waluyo 2019)
Berdasarkan data diatas penulis ingin mengimplementasikan asuhan keperawatan pada pasien pos operasi katarak di IBS RSD Mardi Waluyo Kota Blitar,sehingga semua pasien pos op katarak bisa mengaatasi masalah keperawatan khususnya manajemen nyeri. 
b.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

1) Bagaimana anatomi fisiologi sistem penglihatan manusia?
2) Apa pengertian Katarak?
3) Apa penyebab dan tanda katarak?

4) Bagaimana asuhan keperawatan pada pasien dengan post operasi ECCE?
c.Tujuan Penulisan
1) Untuk mengetahui anatomi sistem penglihatan
2) Untuk mengetahui pengertian katarak
3) Untuk mengetahui penyebab dan tanda gejala katarak
4) Untuk mengetahui asuhan keperawatan pasien dengan post operasi ECCE
d.Manfaat

1)Teori


Menambah pengetahuan dan dapat menambah informasi tentang asuhan keperawatan pada klien pos operasi ECCE,sebagai bahan kepustakaan dan perbandingan penanganan pada masalah keperawatan nyeri akut.

2)Praktik


i)Bagi klien dan keluarga

Dapat memberikan informasi pengetahuan pada klien dan keluarga dalam mengatasi masalah keperawatan pos operasi ECCE

ii)Bagi Perawat


Hasil laporan asuhan keperawatan ini dapat dipergunakan dalam membantu pengkajian sampai evaluasi yang mengacu pada fokus permasalahan sehingga dapat melaksanakan asuhan keperawatan pada klien pos operasi ECCE

iii)Institusi Pendidikan


Hasil laporan asuhan keperawatan ini diharapkan dapat digunakan sebagai wacana dan pengetahuan tentang perkembangan ilmu keperawatan,terutama pada klien pos op ECCE

iv)Bagi penelitian selanjutnya


Hasil Laporan asuhan keperawatan ini dapat berguna sebagai tambahan referensi tentang asuhan keperawatan pada pasien pos op ECCE.
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